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ABSTRAK

HUBUNGAN LAMA PEMAKAIAN SOFT CONTACT LENS DENGAN
KEJADIAN SINDROM MATA KERING PADA MAHASISWA PSPD
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA

(Afifah Shabrina Faranesyawan, November 2022, 103 halaman)

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Penggunaan soft contact lens dapat menyebabkan berbagai
keluhan yang ditimbulkan. Salah satu keluhan yang sering terjadi ialah mata terasa
kering. Terdapat penelitian yang menyatakan adanya hubungan dari lama
pemakaian soft contact lens dengan kejadian sindrom mata kering. Namun, terdapat

pula penelitian yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan.

Metode: jenis penelitian ini adalah penelelitian observasional analitik dengan
pendekatan studi potong lintang (cross sectional). Cara pengambilan data pada
penelitian ini dengan menggunakan kuisioner online. Sampel dalam penelitian
diambil dengan menggunakan teknik consecutive sampling dengan 56 mahasiswa

PSPD Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya angkatan 2019-2022.

Hasil: mayoritas pengguna soft contact lens dalam kategori waktu ringan (< 8 jam)
sebanyak 69,6%. Pada analisis dengan menggunakan uji Chi-Square dengan
kuisioner CLDEQ-8 didapatkan hasil p-value= = 0,345 dengan nilai confidence
interval (CI) =0,070-2,161.

Kesimpulan: Pemakaian soft contact lens kategori ringan (<8 jam) dan berat (>8

jam) tidak menyebabkan kejadian sindrom mata kering

Kata Kunci: Sindrom Mata Kering, Soft Contact Lens



ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN THE LENGTH OF USE OF SOFT
CONTACT LENS AND THE INCIDENCE OF DRY EYE SYNDROME IN
PSPD STUDENTS, FACULTY OF MEDICINE, SRIWIJAYA UNIVERSITY

(Afifah Shabrina Faranesyawan, November 2022, 103 pages)

Faculty of Medicine Sriwijaya University

Background: The use of soft contact lenses can cause various complaints. One of
the most common complaints is dry eyes. There is a study which states that there is
a relationship between the length of use of soft contact lenses and the incidence of
dry eye syndrome. However, there are also studies which state that there is no

relationship.

Method: This type of research is an analytic observational study with a cross-
sectional study approach. How to collect data in this study using an online
questionnaire. The sample in this study was taken using a consecutive sampling
technique with 56 PSPD students of the Faculty of Medicine, Sriwijaya University
class 2019-2022.

Result: The majority of soft contact lens users are in the light time category (< 8
hours) as much as 69.6%. In the analysis using the Chi-Square using the CLDEQ-
8 questionnaire, the p-value = 0.345 with the value of confidence interval (CI) =

0,070-2,161.

Conclusion: The use of light (<8 hours) and heavy (>8 hours) soft contact lenses

did not cause dry eye syndrome

Keyword: Dry Eye Syndrome, Soft Contact Lens
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RINGKASAN

HUBUNGAN LAMA PEMAKAIAN SOFT CONTACT LENS DENGAN
KEJADIAN SINDROM MATA KERING PADA MAHASISWA PSPD
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Afifah Shabrina Faranesyawan; Dibimbing oleh dr. Alie Solahuddin, Sp. M (K) dan
dr. Denny Satria Utama, Sp. THT-KL(K), M.Si.Med, FICS

THE RELATION BETWEEN LENGTH OF USE OF SOFT CONTACT LENS
AND THE INCIDENCE OF DRY EYE SYNDROME IN PSPD STUDENTS,
FACULTY OF MEDICINE, SRIWIJAYA UNIVERSITY

XVII+86 halaman, 11 tabel, 19 gambar, 10 lampiran

Penggunaan soft contact lens dapat menyebabkan berbagai keluhan yang
ditimbulkan. Salah satu keluhan yang sering terjadi ialah mata terasa kering.
Terdapat penelitian yang menyatakan adanya hubungan dari lama pemakaian soft
contact lens dengan kejadian sindrom mata kering. Namun, terdapat pula penelitian
yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan. jenis penelitian ini adalah
penelelitian observasional analitik dengan pendekatan studi potong lintang (cross
sectional). Cara pengambilan data pada penelitian ini dengan menggunakan
kuisioner online. Sampel dalam penelitian diambil dengan menggunakan teknik
consecutive sampling dengan 56 mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran
Universitas Sriwijaya angkatan 2019-2022. mayoritas pengguna soft contact lens
dalam kategori waktu ringan (< 8 jam) sebanyak 69,6%. Pada analisis dengan
menggunakan uji Chi-Square dengan kuisioner CLDEQ-8 didapatkan hasil p-value
= 0,345 dengan nilai confidence interval (CI) = 0,070-2,161. Pemakaian soft
contact lens kategori ringan (<8 jam) dan berat (>8 jam) tidak menyebabkan

kejadian sindrom mata kering

Kata Kunci: Sindrom Mata Kering, Soft Contact Lens

Kepustakaan: 51
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SUMMARY

THE RELATION BETWEEN LENGTH OF USE OF SOFT CONTACT LENS
AND THE INCIDENCE OF DRY EYE SYNDROME IN PSPD STUDENTS,
FACULTY OF MEDICINE, SRIWIJAYA UNIVERSITY

Afifah Shabrina Faranesyawan; supervised by dr. Alie Solahuddin, Sp. M (K) and
dr. Denny Satria Utama, Sp. THT-KL(K), M.Si.Med, FICS

HUBUNGAN LAMA PEMAKAIAN SOFT CONTACT LENS DENGAN
KEJADIAN SINDROM MATA KERING PADA MAHASISWA PSPD
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA

XVII+86 pages, 11 tables, 19 pictures, 10 attachments

The use of soft contact lenses can cause various complaints. One of the most
common complaints is dry eyes. There is a study which states that there is a
relationship between the length of use of soft contact lenses and the incidence of
dry eye syndrome. However, there are also studies which state that there is no
relationship. This type of research is an analytic observational study with a cross-
sectional study approach. How to collect data in this study using an online
questionnaire. The sample in this study was taken using a consecutive sampling
technique with 56 PSPD students of the Faculty of Medicine, Sriwijaya University
class 2019-2022. The majority of soft contact lens users are in the light time
category (< 8 hours) as much as 69.6%. In the analysis using the Chi-Square using
the CLDEQ-8 questionnaire, the p-value = 0.345 with the value of confidence
interval (CI) = 0,070-2,161. The use of light (<8 hours) and heavy (>8 hours) soft

contact lenses did not cause dry eye syndrome

Keyword: Dry Eye Syndrome, Soft Contact Lens
Citations : 51
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1.1

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

FDA (Food and Drug Administration) menyatakan bahwa soft contact
lens adalah lensa kontak yang berbentuk lunak dengan bahan plastik yang
lembut dan juga lentur. Hal ini bertujuan agar oksigen dapat melewati kornea.
Selain itu, terdapat bahan lensa kontak yang terbuat dari hydrogel silicon
sebagai bahan terbaru dalam pembuatan lensa kontak lunak. Penggunaan
hydrogel silicon ini membuat oksigen lebih banyak melewati kornea saat
memakainya.! Akan tetapi, soft contact lens dapat mengakibatkan berbagai
keluhan. Menurut AAO (American Academy of Ophthalmology), keluhan
tersebut 1alah mata terasa tidak nyaman, mata terasa kering, terjadi alergi, dan
infiltrasi pada mata. Keluhan yang lebih serius ialah terjadi neovaskulariasi
kornea, abrasi kornea, dan terjadi keratitis akibat infeksi. Namun, keluhan
yang sering terjadi akibat penggunaan soft contact lens ialah mata terasa
kering.?

Sindrom mata kering merupakan penyakit yang terjadi akibat interaksi
dari berbagai faktor.® Sindrom mata kering yaitu ketika keadaan mata tidak
terlumasi oleh air mata.* Keluhan yang terjadi ini bisa disebabkan oleh soft
contact lens yang digunakan atau bisa juga disebabkan oleh kurangnya air
mata yang dihasilkan oleh penggunanya.’

Berdasarkan hasil laporan dari CDC pada tahun 2015, Amerika serikat
terdapat sekitar 41 juta pengguna lensa kontak.® Berdasarkan hasil laporan
data dari TFOS (Tear Film & Ocular Surface Society) pada tahun 2017,
laporan ini menyatakan terdapat lebih dari 30 juta penduduk yang berada di
Amerika Serikat yang mengalami sindrom mata kering. Sekitar 344 juta
penduduk atau 5-50% di seluruh dunia mengalami hal yang sama.” Dalam hal
ini dapat disimpulkan bahwa sindrom mata kering merupakan penyakit yang

lazim ditemukan. Penelitian ini juga menyatakan bahwa orang Asia lebih
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sering mengalami sindrom mata kering dibandingkan orang Eropa dan
Amerika Utara. Hal ini diduga berkaitan dengan ras atau faktor budaya yang
mempengaruhi penyebabnya®

Pieterz et al., pada tahun 2016 melakukan penelitian terhadap
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sam Ratulangi Manado, hasil yang
didapatkan 1alah 53,3% dari total mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Sam Ratulangi mengalami sindrom mata kering akibat penggunaan soft
contact lens. Hasil akhir dari penelitian ini ialah di dapatkan nilai p-value
0,000 (p=<0,05). Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang bermakna secara statistik pada durasi dalam pemakaian soft contact lens
dengan kejadian sindrom mata kering.” Penelitian lain yang telah dilakukan
oleh Syaqdiyah ef al., pada tahun 2018, penelitian ini dilakukan terhadap
mahasiswi Universitas Diponegoro Semarang, penelitian ini didapatkan hasil
p = 0,007 dan nilai r = -0,379. Penelitian ini juga berhasil membuktikan
bahwa terdapat adanya hubungan lama pemakaian lensa kontak dengan
kejadian sindrom mata kering. Hal ini dibuktikan juga dengan dilakukannya
tes Schirmer (tes air mata). Hasil penelitian ini disebutkan bahwa semakin
lama durasi yang dibutuhkan untuk pemakaian soft contact lens, maka
semakin meningkat pula angka kejadian sindrom mata kering.'°

Akan tetapi, Lubis ef al., pada tahun 2018 melakukan penelitian pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis dan Fakultas Humaniora
Universitas Sumatera Utara didapatkan nilai p >0,05. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistic
antara lama pemakaian soft contact lens dengan kejadian sindrom mata
kering.!! Penelitian lain yang dilakukan oleh Febi Apriliona ef al., pada tahun
2022 yang dilakukan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan Universitas Warmadewa Bali menyatakan bahwa tidak terdapat
hubungan antara lama pemakaian soft contact lens dengan kejadian sindrom
mata kering. Dengan p-value yang dihasilkan sebesar p= 0,965 (p > 0,05)

dengan analisis korelasi data yang bernilai sangat lemah.'?
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Berlanjutnya dengan perdebatan di atas mengenai ada atau tidaknya
hubungan lama pemakaian soft contact lens dengan kejadian sindrom mata
kering. Oleh karena itu, peneliti tergerak dan terinspirasi untuk melakukan
penelitian ini. Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui “Hubungan Lama
Pemakaian Soft Contact Lens dengan Kejadian Sindrom Mata Kering pada

Mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya”.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan lama pemakaian soft contact lens dengan
kejadian sindrom mata kering pada mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran

Universitas Sriwijaya?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui hubungan lama pemakaian soft contact lens dengan
kejadian sindrom mata kering pada mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran

Universitas Sriwijaya.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui lama pemakaian soft contact lens yang menyebabkan
sindrom mata kering pada mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran
Universitas Sriwijaya.

2. Mengetahui gejala sindrom mata kering yang dialami mahasiswa PSPD
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

3. Mengetahui distribusi sosiodemografi pengguna soft contact lens
meliputi usia, jenis kelamin, dan angkatan pada mahasiswa PSPD
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

4. Mengetahui hubungan lama pemakaian soft contact lens dengan kategori
pada kuisioner CLDEQ-8 pada mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran

Universitas Sriwijaya
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1.5

5. Mengetahui derajat mata kering dengan mennggunakan kuisioner OSDI

pada mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

Hipotesis
Terdapat hubungan antara lama pemakaian soft contact lens dengan

kejadian sindrom mata kering.

Manfat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai sumber
pembelajaran (menambah ilmu pengetahuan) bagi seluruh masyarakat. Selain
itu, manfaat lain dari penelitian ini menjadi sumber referensi ilmiah bagi
peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan hubungan lama pemakaian soft

contact lens dengan kejadian sindrom mata kering.

1.5.2 Manfaat Kebijakan

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat menjadi informasi untuk
mengurangi kejadian sindrom mata kering akibat pemakaian soft contact lens

dengan durasi/waktu yang lama di seluruh masyarakat.

1.5.3 Manfaat Subjek

Hasil penelitian ini diharapkan memberi informasi bagi seluruh
masyarakat, khususnya bagi pengguna soft contact lens. Bagi pengguna soft
contact lens diimbau untuk lebih berhati-hati serta meningkatkan kesadaran
dalam pemakaian soft contact lens. Selanjutnya, penelitian ini diharapkan
sebagai informasi kepada seluruh masyarakat mengenai hubungan lama

pemakaian soft contact lens dengan kejadian sindrom mata kering.
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